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ABSTRAK

Latar belakang: Akne vulgaris atau jerawat merupakan penyakit inflamasi kronis pada
unit pilosebasea yang dihasilkan dari pilosebasea yang merupakan tanda awal dari
pubertas hingga pada orang dewasa. Faktor penyebab akne selain pengaruh hormon,
keturunan, lingkungan dan kosmetik, juga disebabkan karena diet, yaitu diet dengan
beban glikemik yang tinggi mungkin merupakan satu kontributor yang signifikan
terhadap tingginya prevalensi akne vulgaris. Salah satu diet yang memiliki glikemik
tinggi yaitu cokelat.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara mengkonsumsi cokelat terhadap akne vulgaris
pada mahasiswa Kedokteran Universitas Diponegoro.

Metode: penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan cross
sectional dengan populasi penelitian mahasiswa fakultas kedokteran Universitas
Diponegoro. Dengan metode purposive sampling didapatkan 60 responden dengan usia
rentang 18-23 tahun serta yang bersedia mentandatangani informed consent. Data yang
didapatkan adalah data primer dari kuesioner. Uji analisis digunakan adalah chi square.

Hasil: Dari hasil uji chi square didapatkan hubungan yang signifikan antara frekuensi
konsumsi cokelat dengan anga kejadian akne vulgaris (p<0,05), didapatkan hubungan
yang signifikan minat terhadap cokelat dengan angka kejadian akne vulgaris (p<0,05).

Kesimpulan: terdapat hubungan antara frekuensi pada makanan cokelat dengan angka
kejadian akne vulgaris. Terdapat hubungan antara frekuensi pada minuman cokelat
dengan angka kejadian akne vulgaris. Terdapat hubungan antara minat konsumsi
cokelat pada makanan cokelat dengan angka kejadian akne vulgaris dan terdapat
hubungan antara minat konsumsi cokelat pada minuman cokelat dengan angka kejadian
akne vulgaris.

Kata kunci: akne vulgaris, cokelat.
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Background: Acne vulgaris or acnes are chronic inflammation in pilosebaceous units
produced by pilosebaceous, are one of primary signs of puberty in adults. Causing
factor of acne besides hormones, genetic, environments, and cosmetics factors, is also
a diet which has a high glycemic index which might contribute to the significance
prevalence of acne vulgaris. One of the high glycemic index dietary sources is
chocolate.

Aim: To find out the relationship between the consumption of chocolate and incidence
of acne vulgaris in students of faculty of medicine Diponegoro University.

Methods: This study was an observational study with a cross sectional design with a
research population of students of faculty of medicine Diponegoro University. With
the purposive sampling method, 60 respondents aged 18-23 years and who were willing
to sign informed consent were obtained. The data obtained are primary data from
questionnaires. The analysis test used was chi square.

Results: there is a relationship between the consumption frequency of chocolate food
with the incidence of acne vulgaris. There is a relationship between the consumption
frequency of chocolate drink with the incidence of acne vulgaris. There is a relationship
between interest in chocolate food consumption with the incidence of acne vulgaris and
there is a relationship between interest in chocolate drink consumption with the
incidence of acne vulgaris

Conclusion: there is a relationship between the consumption frequency of chocolate
with the incidence of acne vulgaris.

Keywords: acne vulgaris, chocolate
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